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Lingkungan dunia usahe selalu berubah seiring dengan be{alannya
waktu. Terbentuknya GATI (General Agreement on Tarifs and Trade)
telah membuka "barrier" dunia usaha. Perdagatgan antar negara dapat
dengan mudah dilakukan. Akibatrya timbul penaingan. Hal itu mendorong
badan usaha untuk dapat memperbaiki kualitas manufakturnrya. Peran
bidrng manufakhr sangat besar bagi kesuksesan badan usatra bersaing di
pas8r.

Daya saing suatu badan usaha dapat dilihat dari kemampuannya
menghasiftan througlput nargin. Dalam melakr*an kegiatan-kegiatannya"
badao usaha m€merlukan sumber daya yang harus tersedia cukup. Nmun
dapat terjadi srunber daya yang diperoleh terbatas jumlabnya sehingga
tidak dapal memenuhi semua kebutuhan badan uaba. Sumber daya inilah
yang me4iadi kendala (constraint) bagi badan usaha dalam mencapai
tujuannya.

Theory of Constrain8 b€rtujuan rmtuk mene'mukan kendala ini,
mengoptimalkan kapasitasnya unhrk memberikan nilai tambah bagi badan
usaha. Dengan demikian arus operasi badan usaba dapat be{alan dengan
lancar. Cara mengoptimalkan kendala ini adalah dengan mengawasi
penggunaan jm kerja mesin. fuar tetap pro&rktif maka kegiatm yang
berhubungan dengan penggunaan mesin haruslah yang menriliki nilai'
tarrbah.

Kapasitas jam kerja rnesin yang menjadi kendala harus dijaga agu
tidak sampai bjadi ada kapasias mesin yang m€oganggux (no idle).Uo,trl/r
itu dibufihkaa adanyt buffer di depao kendala. Dengan buffer trr*but
mesin (kendala) dapat beroperasi tanpa t€rgantung pada tahapan proses
kegiah sebehrmnya- Sehingga kesehuuhan tahapan proses kegiatan dapat
berjalan dengan lancar. Jadi pengadaan bufer tersebut bukannya tidak
memiliki nilai hmbah terhadap througltput nnrgin.

PT "R' bergerak di bidasg indushi dm perdagangar baja. Sejak awal
tahun 1994, badm usaba uR" telah mengalami kenaikan dalam jumlah
pennintaan potensial pasar yang cukup besu, sehingga bagian prodrksi
tidak dapat memenuhi semua permintaan tersebut. Hal ini disebabkan oleh
terbatasnya kapasitas Mesin Press yang diguakan dalam produksi tiang
[strik dan ti"ng telpon. Dengan demikian throughput margin yang
dihasiltan dari penjualm tidak dapat ditingl@tk@, bila bauran profuk tidak
diubah. Sehingga pihak manajemen mempertimbangkan untuk meninjau
kambali pene@an bauran produk.

Peninjauqn kembali bauran produk, harus diikuti der4an peninjaum
kembali perhiaugan througlrput margin yang dihasilkan oleh



masing-masing produk. Sehingga baruan produk yang baru tidak hanya
kompetitif namrm juga menguntungkan bagi badan usaha.

Besarnya throughput margin adalah hasil pengurang,an harga jual
dm throughpnt costs. Throughput costs merupakan biaya-biaya yang
benifat bng$mg dan vdabel terhadap bauran produk. Biaya operasi
dikeluarkan unhrk menjalankan aktivitas badan usaha termasuk untuk

jalannya proses produksi, tempat dinma constraint berada.
Karene constmint inilah yang membatasi jlmlnh produksi dan throughput
margin ymg dihasilkaq maka biaya operasi akan dialokasikan kepada
masing-masing produk berdasarkan konsumsi jarn kerja Mesin Press
(kendala) dari masing-masing produk.

Unhrk menjemin kelancaran produksi tiang perlu diadakan sediaan
(bufer) di depan Mesin Press. Biaya sediaan t€rsebut terdiri dari Purchase
Cost, Set-up Cost, Holding Cost, dm Stockoat Cost. Pengadaan sediaan ini
berhubungan langsrmg deng;m throughpat maryin yang dihasiftaa. Dengan
demikian biaya tersebut akan mengurangi throughptt margin.

Meski througlput morgin yang dihasilkan harus dikurangi dangan
biaya sediaan namun besarnya kenaikan througltpat margin drburdingkn
dengan pengorbanan throaghput margtn terhadap sediaaa tidaklah beradi.
Sediaan tersebut memegang peranan penting dalem kelancaran proses
produksi dan titik kritis proses produksi terletak pada Mesin Press
ftendala). Kedua hal ini harus mandapat perhatiaa serius dari pihak
manajgm€n. Terutama karena sumber daya yang menjadi kendala dapat
berubah sesuai dengan kondisi yang ada dan pibak menajeinen harus dapat
mengmbil suatu tindakan yang tepat dan oepat.

Daxi hasil p€nerapan Theory of Constraints teftadap througlput
m{tgtq maka sebailnya PT '4" m€rubah caxa p€netapan bauran produk.
Dengan Tluory of Contraints, selain akan menghasilkan
bauran produk yang optimal, juga akm mendapalkaa suatr proses produksi
bebas kemacetan. Sehingga throughput margin, laba akan meningkat dan
bauran produk dapat bersaing di pasaran.


